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This paper discusses trends, challenges, and perspectives in logistics system of Indonesia during and 
post (new normal) of Covid-19 pandemic. PSBB (Large-Scale Social Restriction) caused a number of 
supply chains to be cut and made railroad transportation activities decreased. On the other hand, WFH 
(Work From Home) caused sector of e-Commerce to grow during the pandemic. Challenges in logistics 
system of Indonesia during the pandemic are changes in distribution patterns, changes in handling 
processes, changes in facilities and equipment, changes in business processes, and changes in 
networks. Adaptations in logistics system during the pandemic are using ICT (information and 
communication technology) such as TMS (Transportation Management System) and EDI (Electronic 
Data Interchange) and considering health. WMS (Warehouse Management System) still has a great 
opportunity to be utilized. The adaptations raise a new discipline in Industrial Engineering, namely 
logistics hygienic. The use of various ICTs in logistics system together with implementation of health 
protocols are expected to be a solution for logistics system in Indonesia, especially for the new normal 
of Covid-19 pandemic. 
 




Makalah ini membahas tren, tantangan, dan perspektif pada sistem logistik di Indonesia pada masa 
dan pasca (new normal) pandemik Covid-19. PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 
menyebabkan terputusnya sejumlah rantai pasokan dan membuat kegiatan transportasi barang kereta 
api mengalami penurunan. Di sisi lain, WFH (Work From Home) menyebabkan sektor e-Commerce 
mengalami pertumbuhan pada masa pandemik. Tantangan pada sistem logistik di Indonesia pada 
masa pandemik antara lain perubahan pola distribusi, perubahan proses penanganan, perubahan 
fasilitas dan peralatan, perubahan proses bisnis, dan perubahan jaringan kerja. Adaptasi sistem 
logistik pada masa pandemik dilakukan dengan menggunakan ICT (information and communication 
technology) seperti TMS (Transportation Management System) dan EDI (Electronic Data Interchange), 
serta dengan mempertimbangkan kesehatan. WMS (Warehouse Management System) masih memiliki 
peluang yang besar untuk dimanfaatkan. Adaptasi ini memunculkan disiplin baru dalam ranah 
keilmuan Teknik Industri yaitu logistik higienis. Penggunaan berbagai ICT pada sistem logistik 
bersamaan dengan penerapan protokol kesehatan diharapkan dapat menjadi solusi bagi sistem 
logistik di Indonesia, khususnya pada masa new normal pandemik Covid-19. 
 











WHO (World Health Organization) 
mengumumkan pandemik Covid-19 pada 
tanggal 11 Maret 2020. Pada tanggal tersebut, 
jumlah positif Covid-19 terkonfirmasi sekitar 
121.000 kasus (Utomo, 2020). Sekitar sebulan 
kemudian, tanggal 13 April 2020, Presiden 
Joko Widodo secara resmi menetapkan Covid-
19 sebagai bencana nasional. Penetapan itu 
dinyatakan melalui Keputusan Presiden 
(Keppres) Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-
Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) Sebagai Bencana Nasional 
(Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 
2020a). 
Sekitar tiga bulan setelah diumumkan 
sebagai pandemik (15 Juni 2020), jumlah 
kasus terkonfirmasi Covid-19 mencapai 
7.690.708 kasus (WHO, 2020). Berdasarkan 
data dari Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 (2020), kasus positif 
terkonfirmasi di Indonesia mencapai 38.277 
kasus dengan jumlah korban meninggal 
sebanyak 2.134 kasus dan sembuh sebanyak 
14.531 kasus. Sebaran kasus per provinsi 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Untuk mempercepat penanganan pandemik 
Covid-19, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
sejumlah kebijakan yang dituangkan dalam 
peraturan. Di antaranya adalah Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 
Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 
Berskala Besar dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) (Sekretariat Kabinet Republik 
Indonesia, 2020b). Teknis peraturan tersebut 
dituangkan dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial 
Berskala Besar dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) (Biro Hukum dan Organisasi 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2020). 
Pandemik Covid-19 dan peraturan yang 
lebih dikenal dengan PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) tersebut membawa 
sejumlah dampak pada sistem logistik di 
Indonesia. Gambar 2 merupakan tren 
pertumbuhan jumlah muatan angkutan kereta 
api barang Indonesia selama masa pandemik. 
Sebagian besar kebijakan pembatasan 
pergerakan mengecualikan angkutan barang, 
namun beberapa hambatan seperti 
terputusnya rantai pasokan membuat kegiatan 
transportasi barang kereta api mengalami 





Gambar 1. Peta sebaran Covid-19 per provinsi  
Sumber: Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 (2020)
 




Gambar 2. Jumlah muatan angkutan kereta api 
barang Indonesia  
Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat 
(2020) 
 
Penurunan permintaan selama masa 
pandemik juga dialami oleh transportasi truk. 
Menurut Aptrindo (Asosiasi Pengusaha Truk 
Indonesia), penurunan permintaan tersebut 
mencapai 60% (Mayasari, 2020). Demikian 
juga halnya dengan transportasi barang 
menggunakan laut yang mengalami penurunan 
pada periode Maret 2020 dan April 2020 
sebesar 2,31%. Volume angkutan barang laut 
pada bulan Maret 2020 adalah sebesar 25,49 
ton, sedangkan pada bulan April 2020 adalah 
sebesar 24,91 ton (Azka, 2020a). Sama halnya 
dengan transportasi barang dengan moda 
udara. Menurut ALFI (Asosiasi Logistik dan 
Forwarder Indonesia), penurunan permintaan 
volume barang udara mencapai 15% (Azka, 
2020b). 
Menurut definisi yang dikeluarkan oleh 
Council of Logistics Management dalam Ballou 
(1999), “logistics is that part of supply chain 
process that plans, implements, and controls 
the efficient, effective flow and storage of 
goods, services, and related information from 
the point of the origin to the point of the 
consumption in order to meet the customers’ 
requirements”. Bahagia (2020) selanjutnya 
memberikan definisi “logistik adalah disiplin 
yang berkaitan dengan pengelolaan aliran 
barang (flow of goods), aliran informasi (flow of 
information) dan aliran uang (flow of money) 
mulai dari pengadaan (procurement), 
penyimpanan (storage), dan penghantaran 
(delivery services) barang sesuai dengan jenis, 
jumlah, kualitas, waktu dan tempat yang 
dikehendaki konsumen dari titik asal (point of 
origin) ke titik tujuan (point of destination) 
secara efektif dan efisien. 
Komponen-komponen dari sistem logistik 
menurut Council of Logistics Management 
dalam Ballou (1999), “the components of a 
typical logistics system are customer service, 
demand forecasting, distribution 
communications, inventory control, material 
handling, order processing, parts and service 
support, plant and warehouse site selection 
(locating analysis), purchasing, packaging, 
return goods handling, salvage and scrap 
disposal, traffic and transportation, and 
warehousing and storage”. Komponen-
komponen sistem logistik tersebut 
diilustrasikan pada Gambar 3. 
Di lain sisi, sektor e-Commerce mengalami 
pertumbuhan pada masa pandemik. Menurut 
Direktorat Jendral Perhubungan Darat (2020), 
penjualan sektor e-Commerce meningkat 26% 
dari rata-rata bulanan tahun 2019, transaksi 
harian naik dari rata-rata 3,1 juta menjadi 4,8 
juta, dan diperkirakan terjadi peningkatan 
pengguna belanja online sebanyak 12 juta 
pada tahun 2020. 
ICT (Information and Communication 
Technology) yang paling umum digunakan 
dalam sistem logistik adalah LIS (Logistics 
Information System) atau sistem informasi 
logistik dan EDI (Electronic Data Interchange) 
atau pertukaran data elektronik (Javanovic & 
Colovic, 2017). 
Sistem informasi logistik memungkinkan 
interkoneksi dari semua partisipan di dalam 
rantai pasokan dan menciptakan peluang 
untuk pengelolaan yang efisien pada semua 
proses logistik. Teknologi dalam LIS antara 
lain IMS (Inventory Management System), 
TMS (Transportation Management System), 
dan WMS (Warehouse Management System).  
Tujuan utama dari IMS adalah untuk 
menambah sistem yang ada dengan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. 
Perangkat lunak meningkatkan metode kerja 
dengan mengganti sistem manual dengan 
sistem berbasis komputer. IMS 
mengotomatiskan setiap aktivitas dari sistem 
manual dan meningkatkan throughput-nya. 
Dengan demikian waktu respons sistem 
sangat sedikit dan kerjanya sangat cepat 
(Kumar, 2015).  
Aplikasi TMS adalah alat yang dapat 
melakukan perencanaan, optimalisasi dan 
pelaksanaan kegiatan transportasi. Aplikasi 
TMS biasanya termasuk penawaran kargo, 
perutean, penjadwalan, pelacakan, 
pembayaran pengiriman, dan sistem audit 
(Cortes et al., 2013). 
 




Gambar 3. Komponen sistem logistik  
Sumber: Ballou (1999) 
 
WMS dikhususkan untuk peningkatan 
efisiensi operasi pergudangan. Tujuan utama 
dari WMS adalah untuk melacak pergerakan, 
penyimpanan, dan penanganan barang di 
dalam sistem pergudangan. Dengan 
implementasi WMS, pengelolaan stok yang 
lebih baik dapat tercapai bersamaan dengan 
utilitas yang lebih baik dari kapasitas gudang 
serta realisasi yang lebih efisien dari operasi 
pergudangan.  
Pertukaran data secara real time mampu 
meningkatkan keseluruhan produktivitas 
sebuah rantai pasokan yang mana perusahaan 
dapat menerima dan memproses informasi 
akurat dan tepat waktu terkait setiap 
pengiriman, pergudangan, SKU, dan 
sebagainya. Kerangka EDI mencakup semua 
aktor dalam sebuah rantai pasokan, mulai dari 
pemasok bahan mentah, produsen bahan 
setengah jadi, produsen barang jadi, dan 
konsumen akhir. Internet adalah aspek kunci 
untuk menjaga sistem EDI sebab partisipan di 
dalam rantai pasokan harus berkomunikasi 
secara konstan dan tepat waktu satu dengan 
yang lain.  
EDI memungkinkan perusahaan untuk 
terhubung dengan pemasok dan konsumen 
dengan tujuan untuk mengintegrasikan 
keseluruhan aktivitas logistik. EDI 
menyediakan pertukaran data langsung 
melalui pengiriman elektronik yang 
menyederhanakan pembayaran melalui 
jaringan komunikasi data, kegiatan 
berdasarkan ongkos terkait informasi ongkos 
dari sumbernya, penomoran artikel dan 
penomoran batang untuk identifikasi barang 
serta akhirnya basis data untuk menyimpan, 
mengelola, dan menganalisis informasi yang 
terkumpul secara efisien (Javanovic & Colovic, 
2017). 
Makalah ini selanjutnya bertujuan untuk 
membahas tren, tantangan, dan perspektif 
pada sistem logistik di Indonesia pada masa 
pandemik. Berdasarkan pembahasan tersebut 
dihasilkan solusi bagi sistem logistik di 




Langkah-langkah penelitian dalam makalah 
ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 























Sumber pasokan Pabrik/ operasi Pelanggan
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Hasil dan Diskusi 
Tren Sistem Logistik 
Pandemik Covid-19 tidak hanya 
mengganggu sektor ekonomi dan bisnis, 
namun juga pergerakan logistik di Indonesia. 
Berbagai komoditas terhambat akibat PSBB  
karena pembatasan kegiatan di tempat atau 
fasilitas umum dan pembatasan moda 
transportasi, baik moda transportasi 
penumpang atau moda transportasi barang. 
Pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas 
umum selama PSBB membuat pemerintah 
mengeluarkan anjuran kepada para pelaku 
usaha untuk menjalakan program WFH (Work 
From Home) dan menutup fasilitas umum 
seperti pusat perbelanjaan dan pasar-pasar 
tradisional yang mengakibatkan turunnya daya 
beli masyarakat karena mobilitas yang 
dibatasi.  
Menurut Boris Sanjaya selaku Chief 
Executive Officer Advotics mengatakan bahwa 
para pelaku usaha harus memastikan harga di 
ritel tetap wajar mengingat daya beli 
masyarakat ikut menurun dan yang paling 
utama adalah transparansi data dan digitalisasi 
untuk menghemat ongkos dengan memastikan 
jumlah produksi dan distribusi sejalan dengan 
permintaan (Fachrizal,  2020). 
Menurut Danang Girindrawardana selaku 
Direktur Eksekutif Asosiasi Pengusaha 
Indonesia (APINDO) mengatakan bahwa 
dalam masa PSBB mekanisme rantai pasok 
akan terganggu jika tidak dikelola dengan baik 
dan akan membutuhkan waktu lama untuk 
diperbaiki, serta tidak akan selesai dalam 
enam bulan atau satu tahun ke depan 
(Yunianto, 2020). 
Menurut Christine Natasya selaku Analis 
Mirae Asset Sekuritas, seperti contoh kasus 
pada perusahaan yang bergerak di sektor 
produksi rokok yang terganggu rantai 
pasoknya akibat penerapan PSBB di berbagai 
wilayah. Untuk mempertahankan underweight 
pada sektor produksi rokok diterapkan 
relaksasi penundaan pembayaran pita cukai 
rokok selama tiga bulan (Situmorang, 2020). 
Berbeda dengan strategi yang dilakukan oleh 
Pertamina. Pertamina memastikan kelancaran 
pasokan dan distribusi energi selama PSBB 
berlangsung. Bahkan pihak Pertamina 
meningkatkan layanan masyarakat dengan 
memaksimalkan layanan pesan antar dengan 
program PDS (Pertamina Delivery Service) 
untuk mendukung program #DiRumahAja 
dengan tetap memperhatikan protokol 
pencegahan penularan Covid-19. Menurut 
Fajriyah Usman selaku Vice President 
Corporate Communication Pertamina 
mengatakan bahwa inovasi ini dapat dirasakan 
oleh para pelanggan dengan menghubungi 
langsung kontak Pertamina 135 atau melalui 
pesan Whatsapp ke 08111350135 mulai pukul 
08.00 hingga pukul 22.00. Kurir PDS 
dilengkapi alat pelindung diri dan alat 
kebersihan akan mengantarkan langsung 
pesanan pelanggan (Pertamina, 2020). 
 
Tantangan Sistem Logistik 
Menurut Setijadi (2020), dampak pandemik 
Covid-19 antara lain adalah perubahan daya 
beli masyarakat, perubahan gaya hidup, 
perubahan kebutuhan pasokan, perubahan 
pola perdagangan, perubahan regulasi dan 
kebijakan, dan perubahan volume barang. 
Sejumlah perubahan tersebut membawa 
tantangan pada sistem logistik di Indonesia 
yaitu: 
a. Perubahan pola distribusi 
b. Perubahan proses penanganan 
c. Perubahan fasilitas dan peralatan 
d. Perubahan proses bisnis 
e. Perubahan jaringan kerja 
Rekomendasi untuk menjawab sejumlah 
tantangan dalam sistem logistik tersebut 
antara lain adalah: 
1. Infrastruktur 
a. Integrasi dengan rencana  induk 
pengembangan  konektivitas 
(infrastruktur)  logistik nasional 
b. Penyiapan infrastruktur dan  fasilitas 
penanganan logistik  berbasis 
produk/komoditas 
2. Produk/komoditas 
a. Pengembangan pusat  konsolidasi 
produk/komoditas  berkaitan dengan  
ketersebaran produksi dan  skala 
ekonominya 
b. Pengembangan  produk/komoditas 
dan industri  lokal/daerah untuk  
menyeimbangkan volume  pengiriman 
antarwilayah 
c. Peningkatan daya saing,  kontinuitas, 
dan standardisasi  produk/komoditas 
3. Penyedia jasa logistik 
a. Peningkatan pemahaman  terhadap 
produk/komoditas  dan rantai 
pasoknya 
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b. Peningkatan kemampuan  
pengelolaan produk/komoditas 
(people, process,  technology) 
c. Penguatan proses, fasilitas,  dan 
pelaku konsolidasi  produk/komoditas 
d. Efisiensi (pengurangan  panjang) 
rantai pasok  produk/komoditas 
e. Standardisasi dan integrasi  proses 
bisnis antar penyedia  jasa logistik 
f. Adaptasi perubahan pola bisnis  dan 
perdagangan 
g. Perencanaan dan  implementasi 
Sistem  Manajemen Risiko 
4. Regulasi dan birokrasi 
a. Integrasi perencanaan,  pemantauan, 
dan evaluasi  rantai pasok  
produk/komoditas 
b. Dukungan kebijakan dan  regulasi 
pusat dan daerah 
c. Koordinasi antar kementerian/lembaga 
maupun  antara pemerintah pusat dan  
pemerintah daerah 
d. Adaptasi perubahan pola  
perdagangan dan teknologi 
5. Sistem informasi 
a. Integrasi sistem informasi  rantai 
pasok  produk/komoditas 
b. Integrasi sistem informasi  dalam 
jaringan transportasi 
 
Perspektif Sistem Logistik 
Terdapat sejumlah perspektif dalam sistem 
logistik terkait pandemik Covid-19. Salah 
satunya adalah dengan beradaptasi (Bahagia, 
2020). Adaptasi dilakukan dengan 
menggunakan information and 
communications technology (ICT). Hal tersebut 
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 
Direktorat Jendral Perhubungan Darat (2020). 
Digitalisasi pada pelanggan, produk, dan 
manajemen sangat penting untuk dapat 
beradaptasi pada masa pandemik seperti yang 
telah dibuktikan oleh sektor e-Commerce. 
Petani sayur dan buah yang beralih dari 
penjualan langsung ke konsumen (pasar 
tradisional, hotel, restoran, dan sebagainya) ke 
penjualan daring menggunakan e-Commerce 
adalah salah satu contoh penggunaan 
teknologi pada masa pandemik. Tanpa 
penggunaan teknologi, maka barang tidak 
akan sampai ke konsumen dikarenakan 
adanya pembatasan sosial (Harper, 2020). 
Platform e-Commerce yang ada di Indonesia 
adalah Tokopedia, Bukalapak, Lazada, 
Shopee, JD ID, dan Blibli. Dengan 
menggunakan platform e-Commerce, 
produsen dapat menerima dan memproses 
informasi akurat dan tepat waktu terkait setiap 
pembelian, pengiriman, pergudangan, SKU, 
dan sebagainya. Demikian juga dengan 
kemudahan dalam proses pembayaran, yang 
melibatkan pihak perbankan, juga disediakan 
oleh platform e-Commerce. ICT yang 
disediakan oleh e-Commerce tersebut 
termasuk ke dalam EDI. 
ICT yang digunakan untuk mengirimkan 
barang ke konsumen pada masa pandemik 
termasuk ke dalam teknologi TMS. TMS 
digunakan untuk menjadwalkan dan melacak 
barang pada saat dikirimkan. Teknologi ini 
secara umum digunakan oleh penyedia jasa 
logistik, seperti Pos Indonesia, JNE, J&T, dan 
SiCepat Ekspres. Teknologi TMS yang lebih 
maju, yang dapat menentukan rute, digunakan 
oleh GoSend dan GrabExpress. 
Selain menggunakan ICT, adaptasi pada 
masa pandemik juga mempertimbangkan 
kesehatan untuk mencegah penularan Covid-
19. Hal tersebut disebabkan karena aktivitas 
pada sistem logistik tidak dapat sepenuhnya 
dilakukan secara digital (Gambar 3). Protokol 
pencegahan penularan Covid-19 pada sistem 
logistik mengacu pada Surat Edaran Menteri 
Kesehatan Nomor 216 Tahun 2020 tentang 
Protokol Pencegahan Penularan Coronavirus 
Disease (Covid-19) di Tempat Kerja 
(Kementerian Kesehatan, 2020). Salah satu 
protokol pencegahan penularan Covid-19 pada 
angkutan barang adalah pembatasan jumlah 
orang di dalam angkutan barang yang hanya 
terdiri dari pengemudi dan pembantu 
pengemudi (Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat, 2020). 
Adaptasi sistem logistik dengan 
menggunakan ICT dan mempertimbangkan 
kesehatan tersebut memunculkan disiplin baru 
dalam ranah keilmuan Teknik Industri yaitu 
logistik higienis (hygienic logistics). Disiplin 
tersebut ditemukan oleh Bahagia (2020). 
Logistik higienis adalah disiplin yang  berkaitan 
dengan pengelolaan aliran barang higienis 
(flow of hygienic goods), aliran informasi (flow 
of  information), dan aliran uang (flow of  
money) mulai dari kegiatan pengadaan 
(procurement/trade),  penyimpanan (storage), 
dan  pengantaran (delivery services)  barang 
sesuai dengan jenis, jumlah,  kualitas, waktu 
dan tempat yang  dikehendaki  konsumen  dari 
 






Gambar 5. Ilustrasi logistik higienis  
Sumber: Bahagia (2020) 
 
titik asal  (point of origin) ke titik tujuan (point  
of destination) secara efektif dan  efisien 
dengan mengaplikasikan  prinsip sehat dan 
menyehatkan. Ilustrasi dari logistik higienis 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
Karakteristik dari logistik higienis diberikan 
pada Tabel 1. Disiplin ilmu ini membuka 




Berdasarkan pembahasan sebelumnya, 
dapat diketahui bahwa ICT yang digunakan 
dalam sistem logistik di Indonesia pada masa 
pandemik adalah TMS dan EDI. TMS 
digunakan oleh penyedia jasa logistik untuk 
mengirimkan barang dari produsen ke 
konsumen. Produsen menggunakan platform 
e-Commerce untuk melakukan proses 
perdagangan dengan konsumen dan 
memanfaatkan teknologi EDI dalam 
prosesnya. ICT yang lain, khususnya WMS 
masih memiliki peluang yang besar untuk 
dimanfaatkan. 
Para penyedia jasa logistik dapat 
memanfaatkan WMS untuk mencapai utilitasi 
yang lebih baik dari kapasitas gudang dan 
operasi pergudangan yang lebih efisien melalui 
penggunaan gudang bersama. Penggunaan 
gudang bersama ini juga akan meningkatkan 
utilitas kendaraan dan mengurangi jumlah 
kendaraan yang digunakan. Penggunaan 
berbagai ICT pada sistem logistik bersamaan 
dengan penerapan protokol kesehatan 
diharapkan dapat  menjadi  solusi  bagi  sistem  
 









2 Misi 7 Rs (right product, 
right customer, 
right time, right 
place, right 
condition, right 
quantity, right cost) 
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9 Sistem Push system Pull 
system 
Sumber: Bahagia (2020) 
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logistik di Indonesia, khususnya pada masa 
new normal pandemik Covid-19. 
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